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SUMMARY

KURNIAWATI. Analysis Phytochemical of Bangle (Zingiber cassumunar 

Roxb) Rhizome Extract and Its Potential as Functional Food. (Supervised by►
ELMEIZY ARAFAH and AGUS WIJAYA).

Phytochemical compound in bangle (Zingiber Cassumunar Roxb) rhizome 

extract have been determined and its potential as functional food elucidated. This 

experiment was conducted Agriculture Product Chemical Laboratory, Departemen of 

Agriculture Technology, Agriculture Faculty, and Bioproccessing Laboratory, 

Departement of Chemical Engineering, Engineering Faculty, University of Sriwijaya

and so, Analysis Laboratory of MIPA, ITB, Bandung. The activity was started on

March 2008 and fmished on August 2008.

Three type of bangle rhizome were studied, including : A = powder form of

bangle rhizome. B = concentrate powder. C = ethyl acetate ffaction of rhizome

bangle, all of which has been extractated with maseration method and followed by 

ffactination with slight modification. All treatment had three replications. Observed 

parameters were : yield, volatile oil content, composition of phytochemical 

compounds (alkaloid, steroid, flavonoid, phenol hydroquinon, triterpenoid, tanin) by 

qualitative method, total phenolic content, antioxidant activities and bioassay using 

cancer cell P388.

Result showed that all types of rhizome contained the 

phytochemical compounds except flavonoid and tanin which were absent in 

concentrated powder. Powdered rhizomes contained the highest yields, volatile oil

same main
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content and antioxidant activities, whereas ethyl acetate fraction of bangle rhizome

had the highest total phenolic content and the strongest anticancer activity and its had

the potential for functional food.



ringkasan

KURNIAWATI. Analisis Fitokimia Ekstrak Rimpang Bangle (Zingiber 

Roxb) dan Potensinya Sebagai Bahan Pangan Fungsional. (Dibimbing

oleh ELMEIZY ARAFAH dan AGUS WIJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan senyawa 

rimpang bangle yang berpotensi sebagai bahan pangan fungsional. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian dan Laboratorium Penelitian Bioproses, Jurusan Teknik Kimia, 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya Indralaya serta Laboratorium Analisa, 

Fakultas Matematika dan IPA ITB, Bandung pada bulan Maret 2008 sampai Agustus

cassumunar

fitokimia ekstrak

2008.

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dan dilanjutkan dengan 

ffaksinasi ektrak rimpang bangle berdasarkan metode modifikasi. Jenis ekstrak 

rimpang bangle: A = Serbuk rimpang bangle. B = Sari serbuk bangle kering. C = 

Fraksi Etil Asetat rimpang bangle. Parameter yang diamati yaitu: rendemen, kadar 

minyak atsiri, uji fitokimia (uji alkaloid, uji steriod, uji flavonoid, uji fenol 

hidrokuinon, uji triterpenoid), kadar total fenol, aktivitas antioksidan dan bioassay sel

kanker P388.

Serbuk bangle, fraksi etil asetat mengandung senyawa fitokimia 

seperti alkaloid,steroid, fenol hidrokuinon, triterpenoid, flavonoid dan tanin. 

Sedangkan sari serbuk kering bangle juga mengandung senyawa fitokimia seperti 

alkaloid, steroid, fenol hidrokuinon, triterpenoid kecuali senyawa flavonoid dan



tanin. Aktivitas antioksidan, rendemen dan minyak atsiri tertinggi diperoleh dari

serbuk rimpang bangle. Fraksi etil asetat berpotensi sebagai antioksidan dan sitositas

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pangan fugsional karena mempunyai kadar

total fenol dan daya penghambatan sititosisitas (IC50) sel kanker p388 paling tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rempah-rempah Indonesia telah banyak dilaporkan penggunaannya sebagai 

bumbu dan obat tradisonal dan beberapa telah dibuktikan secara ilmiah mempunyai 

khasiat obat (Zukhriyah, 2005). Tanaman rempah mempunyai komponen bioaktif 

berupa senyawa fenolik, terpenoid seperti kurkuminoid dan gingerol yang bersifat 

antioksidatif, antiperadangan, amtitumor dan menstimulasi respon imun

(Craig, 1999).

Bangle adalah salah satu tanaman rempah yang belum dibudidayakan secara 

luas sehingga pemanfaatannya belum sebanyak jahe atau temulawak. Bangle

mempunyai khasiat empirik sebagai antipiretik, pembersih darah, peluruh buang

angin, obat batuk, obat kejang pada anak, obat cacing, obat sakit kuning dan masuk

angin (Dalimartha, 1999).

Menurut Ningsih (2000), bangle mengandung minyak atsiri, gugus alkohol, 

keton, fenol, terpenoid, serat, oleoresin, mineral, abu, gula dan tepung. Masuda dan 

Jitoe (1994) menyatakan bahwa bangle mengandung senyawa kurkuminoid dari 

fraksi etil asetat sebagai senyawa kassumunin A, B dan C yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi dibandingkan kurkumin. Fraksi etil asetat senyawa volatil 

bangle mempunyai aktivitas penangkapan radikal bebas diphenil picryhidrzyl atau 

DPPH (Arafah et al., 2004).

Sel kanker merupakan sel-sel tubuh yang kehilangan elektron akibat bereaksi 

dengan radikal bebas yang sifatnya tidak stabil (Wahyuni, 2000). Radikal bebas
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dapat ditahan oleh bahan-bahan yang bersifat antioksidatif, yang dapat dihasilkan 

oleh tubuh sendiri dan dapat juga diperoleh dari makanan, tanaman, vitamin dan

mineral (Halliwell dan Gutteridge, 2001).

Antioksidan merupakan zat atau subtansi yang mampu menghambat laju 

oksidasi. Antioksidan dapat menghambat laju oksidasi dengan cara bereaksi dengan 

radikal bebas reaktif dan mengubahnya menjadi produk non radikal yang tidak 

reaktif. Tubuh manusia memerlukan antioksidan untuk menangkap atau 

menghancurkan radikal bebas, sehingga tubuh terlindungi dari kerusakan yang 

disebabkan radikal bebas yang tidak terkontrol (Sibuea, 2003). Sumber antikanker 

alami dapat berasal dari tumbuhan dan biasanya berupa senyawa fenolik atau 

senyawa fitokimia yang tersebar diseluruh bagian tumbuhan.

Fitokimia adalah segala jenis zat kimia atau nutrien yang diturunkan dari 

sumber tumbuhan, termasuk sayuran dan buah-buahan. Istilah fitokimia biasanya 

digunakan untuk merujuk pada senyawa yang ditemukan pada tumbuhan tanaman 

yang tidak dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh, tapi memiliki efek yang 

menguntungkan bagi kesehatan atau memiliki peran aktif bagi pencegahan penyakit

(Harbone, 1987).

Rimpang bangle mempunyai khasiat yang berkaitan erat dengan senyawa 

fitokimia yang ada didalamnya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk 

menentukan senyawa fitokimia ekstrak rimpang bangle dan potensinya sebagai

bahan pangan fungsional.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan senyawa fitokimia ekstrak 

rimpang bangle yang berpotensi sebagai bahan pangan fungsional.

C. Hipotesis

Diduga bahwa senyawa fitokimia yang terdapat pada ekstrak rimpang bangle 

mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dan sitotosisitas yang berpotensi

sebagai bahan pangan fungsional.
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